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The Influence of Ibn Sina's Islamic Educational Thought on the Formation of the Character of

Generation Alpha

Abstract. This study examines the relevance of Ibn Sina's educational philosophy in shaping the

character of Generation Alpha. Ibn Sina's comprehensive educational thinking, including goals,

curriculum, teaching methods, and the role of educators, is still relevant today. Generation Alpha, born
after 2010, faces challenges in character development, often exhibiting individualistic behavior and
reduced empathy due to being too immersed in digital technology. This study investigates how Ibn
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Sina's concepts can be integrated into character education for Generation Alpha, which aims to
cultivate individuals who are intellectually and spiritually balanced. The findings aim to provide
insight into educational approaches that incorporate moral and spiritual values that are essential for
the character development of Generation Alpha.

Keywoards: Islamic Education, Ibnu Sina, Generation Alpha, Character Building.

Abstrak. Studi ini meneliti relevansi filsafat pendidikan Ibnu Sina dalam membentuk karakter
Generasi Alpha. Pemikiran pendidikan komprehensif Ibnu Sina, termasuk tujuan, kurikulum, metode
pengajaran, dan peran pendidik, masih relevan hingga saat ini. Generasi Alpha, yang lahir setelah
tahun 2010, menghadapi tantangan dalam pengembangan karakter, seringkali menunjukkan perilaku
individualistis dan empati yang berkurang karena terlalu teng immersed dalam teknologi digital. Studi
ini menyelidiki bagaimana konsep Ibnu Sina dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan karakter untuk
Generasi Alpha, yang bertujuan untuk menumbuhkan individu yang seimbang secara intelektual dan
spiritual. Temuan ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang pendekatan pendidikan yang
menggabungkan nilai-nilai moral dan spiritual yang penting untuk pengembangan karakter Generasi
Alpha.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Ibnu Sina, Generasi Alpha, Pembentukan Karakter.

PENDAHULUAN

Berbicara tentang pemikiran pendidikan, paling tidak dapat dilihat dari dua
dimensi, yaitu pendidikan sebagai teori dan pendidikan sebagai praktik (Rizky et al.,
2023). Menurut Warul Walidin Ak (Rizky et al., 2023) Pendidikan sebagai teori yakni
berupa pemikiran manusia terhadap masalah-masalah kependidikan serta upaya
memecahkan upaya tersbut secara sistematis, sedangkan pendidikan sebagai praktik
yakni berpedoman kepada filsafat dan teori pendidikan tertentu, dimana pendidikan
praktis ini selalu mempunyai ketergantungan kepada pendidikan teoritis.

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki tujuan utama untuk
menciptakan individu yang seimbang secara intelektual dan spiritual (Sitika et al.,
2023). Hal ini berkaitan dengan pemikiran seorang filsuf islam yaitu Ibnu Sina dalam
pendidikan Islam. Ibnu Sina atau Avicenna adalah salah satu tokoh yang memiliki
kontribusi besar dalam khazanah keilmuan dalam Islam khususnya yang berkaitan
dengan pendidikan Islam (Rasyid, 2019). Disamping itu, pemikiran Ibnu Sina
mengenai pendidikan secara terstruktur dari tujuan, kurikulum, metode
pembelajaran dan guru atau pendidik (Musdalifah, 2019).

Menurut (Setyo Widodo & Sita Rofiqoh, 2020) dalam penelitiannya dikatakan
bahwa Generasi Alpha sendiri adalah anak-anak generasi milenial yang lahir setelah
tahun 2010. Mereka merupakan generasi yang paling akrab dengan internet sepanjang
masa. Generasi yang paling akrab dengan teknologi digital dan generasi yang diklaim
paling cerdas dibanding generasi-generasi sebelumnya. Meskipun demikian, mereka
dinilai memiliki kekurangan, seperti: keras kepala, suka mengatur, tak suka berbagi
dan tidak mau mengikuti aturan. Teknologi menjadi bagian dari hidup mereka dan
tidak akan mengetahui dunia tanpa jejaring sosial serta kemampuan berkomunikasi
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langsung jauh berkurang. Pada sisi lain, media digital menawarkan kesempatan yang
luas dan memberikan manfaat yang positif, disamping risiko-risiko digital.

Hal ini menunjukkan bahwa generasi Alpha menghadapi berbagai tantangan
dalam pembentukan karakter. Kondisi ini berdampak pada melemahnya integritas
moral generasi Alpha, yang dapat menyebabkan hilangnya potensi mereka sebagai
penerus bangsa. Kehidupan mereka yang sangat erat terhadap teknologi sering kali
membuat mereka rentan terhadap perilaku individualisme, kurangnya empati dan
lemahnya komunikasi interpersonal. Bahkan, pendidikan formal sering kali gagal
memberikan penekanan pada pembentukan karakter karena lebih fokus pada
pencapaian akademik (Yasir & Susilawati, 2021). Sementara itu, metode pendidikan
tradisional masih belum sepenuhnya mamapu menjawab kebutuhan generasi ini.
Kurikulum yang kurang adaptif terhadap perkembangan zaman menjadi salah satu
penyebab terbatasnya pendekatan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai moral
dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari (Rizky et al., 2023).

Penelitian oleh (Nasution & Nasution, 2020) menunjukkan bahwa pendidikan
Ibnu Sina diarahkan pada potensi dan didasarkan dengan strategi, metode dan
kurikulum yang baik. Sesuai dengan temuan penelitian yang lain oleh (Alwizar, 2015)
menyimpulkan bahwa gagasan dan konsep pemikiran Ibnu Sina sangat brilian dan
masih relevan untuk diterapkan di zaman modern sekarang. Kemudian pada
penelitian (Rasyid, 2019) meneliti tentang konsep pendidikan Ibnu Sina mengenai
tujuan pendidikan, kurikulum, metode pembelajaran dan guru. Dalam kaitan ini,
kajian yang telah dipaparkan adalah salah satu asumsi untuk menggali sumber primer
tersebut dari khazanah keilmuan Ibnu Sina. Sedangkan pada penelitian lain yang
berkaitan dengan Gen Alpha oleh (Yasir & Susilawati, 2021) mengatakan bahwa
pendidikan karakter untuk Gen Alpha membutuhkan pemberian arahan kepada
orang tua khususnya yang memiliki anak-anak generasi Alpha agar dapat terus
menanamkan pendidikan karakter supaya menjadi anak-anak yang berkarater,
sehingga mempunyai tanggung jawab, kerja keras dan disiplin.

Dari penelitian sebelumnya ini, peneliti menyimpulkan bahwa pemikiran Ibnu
Sina masih sangat relevan di era sekarang. Selain itu, penelitian terhadap
karakteristik Generasi Alpha juga sudah pernah diteliti meskipun belum banyak.
Akan tetapi, penggabungan antara konsep pemikiran pendidikan Ibnu Sina terhadap
pembentukan karakter Generasi Alpha masih belum ada yang mengkaji. Terlebih
penelitian sebelumnya hanya berfokus kepada konsep-konsep pemikiran Ibnu
Sinanya saja, namun belum mengimpelementasikan kepada anak-anak Generasi
Alpha.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana pemikiran pendidikan Islam Ibnu Sina berkontribusi terhadap
pembentukan karakter Generasi Alpha? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggabungkan dan menganalisis relevansi pemikiran pendidikan Islam Ibnu Sina
dalam pembentukan karakter pada Generasi Alpha. Sehingga nanti akan ditemukan
bahwa seberapa cocok atau pengaruh pemikiran Ibnu Sina ini terhadap Generasi
Alpha, dan diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan yang
dapat diterapkan dalam pendidikan karakter generasi Alpha yang berlandaskan nilai-
nilai pendidikan Islam.
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METODE PENELITIAN

Dalam menyusun artikel ilmiah ini, penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research) untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
judul penelitian dari berbagai literatur, baik melalui media digital maupun media
cetak. Disebut penelitian kepustakaan sebab data-data atau bahan-bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian yang dimaksud berasal dari perpustakan
baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal dokumen, majalah dan lainnya
(Harahap, 2014).

Di antara metode kualitatif yang ada, penulisan ini menggunakan teori Miles,
Matthew B.bahwa dalam proses yang harus dilakukan seorang apabila menggunakan
berdasarkan teori ini dapat dilakukan dengan berpedoman urutan yaitu; konseptual,
disini bagaimana seorang peneliti menguraikan secara konsep keilmuan masalah
yang akan ditelitinya, lalu peneliti juga melakukan kategorisasi ,serta
mendeskripsikan dengan berdasarkan data yang terjadi, ini didapatkan ketika
kegiatan berlangsung dilapangan (Ahmad & Muslimah, 2021).

Penting juga dalam penelitian antara kegiatan mengumpulkan data dengan
proses mengolah data harus terkoneksi tidak boleh dipisahkan satu dengan lainnya.
Sebab keduanya berlangsung simultan. Bentuk siklus dan interaktif , tidak
linier.Untuk lebih jelasnya Miles dan Huberman memetakan proses analisa kualitatif
(Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. 1992; Ahmad & Muslimah, 2021).
Dengan menggunakan tabel sebagai berikut:

[ Pengumpulan Data ] —> [ Penyajian Data ]
‘ !
[ Reduksi Data ] .
Kesimpulan-
kesimpulan:

Penarikan/ Verifikasi

Gambar 1. Proses Analisis Data (Miles, Matthew B. dan A. Michael
Huberman. 1992 dalam Ahmad & Muslimah, 2021)

Setelah menganalisis data, peneliti memberikan uraian literatur dan kaitannya
dengan teori-teori pendidikan Islam ahli. Dengan demikian, peneliti dapat membuat
kesimpulan dan memperbarui temuan penelitian (Rizky et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemikiran pendidikan Ibnu Sina menawarkan fondasi yang kokoh untuk
membangun karakter generasi Alpha, terutama dalam menghadapi tantangan era digital.
Dengan pendekatan yang terstruktur, mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, metode
pembelajaran, dan peran guru, pemikiran Ibnu Sina memiliki relevansi yang signifikan
terhadap pembentukan karakter generasi ini.
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Pemikiran Ibnu Sina tentang Pendidikan

Ibnu Sina memandang pendidikan sebagai proses integral yang bertujuan
membentuk manusia secara utuh. Hal ini mencakup beberapa aspek berikut:
1. Tujuan Pendidikan

Pendidikan menurut Ibnu Sina bertujuan menciptakan individu yang seimbang
secara spiritual dan intelektual (Rahman & Shofiyah, 2019). Generasi Alpha, yang hidup di
tengah tantangan digital, memerlukan pendekatan yang menanamkan kecerdasan
intelektual sekaligus moral. Nilai-nilai ini dapat membantu generasi Alpha menjalankan
perannya sebagai makhluk sosial dan hamba Tuhan yang bertanggung jawab (Rasyid,
2019).

Menurut Ibnu Sina dalam penelitian (Rasyid, 2019), pendidikan yang bersifat
jasmani memiliki peran penting dalam membina fisik peserta didik melalui kegiatan
seperti olahraga, menjaga pola makan, tidur yang teratur, dan kebersihan. Tujuan dari
pendidikan jasmani adalah untuk mendukung pertumbuhan fisik yang sehat dan
meningkatkan kecerdasan otak. Sementara itu, pendidikan budi pekerti diarahkan untuk
membentuk kebiasaan bersopan santun dalam kehidupan sehari-hari (Rahman &
Shofiyah, 2019). Pendidikan kesenian, di sisi lain, bertujuan untuk mempertajam
kepekaan emosional dan meningkatkan daya imajinasi peserta didik. Selain itu, Ibnu Sina
juga menekankan pentingnya pendidikan keterampilan, seperti dalam bidang perkayuan
dan penyablonan, guna melahirkan tenaga kerja yang profesional dan kompeten di
bidangnya (Rasyid, 2019).

Pandangan Ibnu Sina tentang tujuan pendidikan menunjukkan pendekatan yang
bersifat hierarkis-struktural. Artinya, selain memiliki visi universal tentang pendidikan
yang mencakup pengembangan seluruh potensi manusia secara holistik, ia juga
merumuskan tujuan pendidikan yang lebih spesifik dan operasional, yaitu dalam bentuk
kurikulum yang terarah pada bidang studi tertentu (Rahman & Shofiyah, 2019).
Pendekatan ini memungkinkan pendidikan untuk menjawab kebutuhan individu
sekaligus masyarakat secara menyeluruh.

Konsep ini sejalan dengan gagasannya tentang insan kamil, yakni individu yang
mampu mengembangkan seluruh potensinya secara seimbang, baik fisik, intelektual,
maupun spiritual (Zuraya Nidia, 2021). Situasi sosial pada masa Ibnu Sina, yang sudah
menunjukkan kemajuan dan spesialisasi di berbagai bidang, juga memengaruhi
pemikirannya tentang pentingnya pendidikan keahlian. Melalui pendekatan ini,
pendidikan tidak hanya menitikberatkan pada pengembangan intelektual, tetapi juga
mengasah keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. (Rifqgal et al.,
2023).

Ketika dikaitkan dengan pendidikan generasi Alpha, pandangan Ibnu Sina tetap
relevan. Generasi Alpha hidup di era yang sangat maju secara teknologi, serupa dengan
situasi sosial pada masa Ibnu Sina, di mana spesialisasi menjadi kebutuhan utama.
Pendidikan bagi generasi Alpha dapat dirancang dengan pendekatan hierarkis-struktural,
di mana visi universal, seperti pembentukan karakter dan nilai-nilai moral, berjalan
seiring dengan kurikulum spesifik yang mendukung penguasaan teknologi, kreativitas,
dan keterampilan abad ke-21 (Rahman & Shofiyah, 2019).

Misalnya, tujuan pendidikan universal yang ditekankan oleh Ibnu Sina, seperti
membentuk individu yang berakhlak mulia, dapat diterapkan melalui program

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 262 Vol. 9 No. 2 (2026)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Alwi Mubarok Assidiq, Betty Mauli Rosa Bustam
Pengaruh Pemikiran Pendidikan Islam Ibnu Sina Terhadap Pembentukan Karakter Generasi Alpha

pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan digital. Di sisi lain, tujuan
operasional, seperti pendidikan keahlian, dapat diadaptasi untuk mempersiapkan
generasi Alpha menguasai bidang teknologi, desain, atau kecerdasan buatan. Dengan cara
ini, pendidikan generasi Alpha dapat memenuhi kebutuhan mereka sebagai individu yang
cerdas secara intelektual dan kompeten secara profesional, sekaligus memiliki integritas
moral yang kokoh.

Tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh Ibnu Sina telah mencakup strategi
mendasar yang menyoroti dasar dan fungsi pendidikan bagi anak sebagai peserta didik
(Rasyid, 2019). Fungsi ini bertujuan untuk mengembangkan potensi dan bakat anak secara
maksimal dan menyeluruh, sekaligus membimbing mereka agar dapat menjalankan
perannya sebagai khalifah di masyarakat dengan keahlian yang dapat diandalkan
(Rahman & Shofiyah, 2019).

Dengan tujuan tersebut, Ibnu Sina tampak berupaya mengantisipasi tantangan
dengan membentuk individu yang kompeten serta mencegah terjadinya lulusan
pendidikan yang tidak mampu berkontribusi di masyarakat, yang dapat berujung pada
pengangguran. Pandangan ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan Ibnu Sina tetap
relevan dan dapat diterapkan oleh bangsa mana pun yang menginginkan kemajuan (Nata,
2000 dalam Rasyid, 2019).

2. Kurikulum dan Metode Pembelajaran

Kurikulum yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik menjadi
landasan penting dalam pendidikan Ibnu Sina. Generasi Alpha memerlukan kurikulum
yang mencakup pengajaran agama, ilmu pengetahuan, filsafat, seni, dan teknologi.
Metode pembelajaran yang melibatkan diskusi, simulasi, dan praktik nyata
memungkinkan mereka memahami konsep moral dalam kehidupan sehari-hari (Nur
Zaini, 2019).

Meskipun Ibnu Sina tidak secara eksplisit menggunakan istilah "kurikulum”,
beliau memberikan gambaran tentang kurikulum dan materi ilmu pengetahuan yang
seharusnya diajarkan. Menurutnya, materi pelajaran terdiri dari disiplin ilmu yang
membantu peserta didik untuk mengisi kekosongan dalam dirinya dan sekaligus
mengembangkan potensi yang dimiliki. Ibnu Sina juga menekankan bahwa materi ilmu
pengetahuan yang diberikan harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan usia
anak (Putra dalam penelitian Rasyid, 2019). Hal ini relevan dengan pendidikan generasi
Alpha, yang tumbuh dalam era teknologi maju. Kurikulum untuk generasi ini perlu
mempertimbangkan fase perkembangan mereka dan memanfaatkan teknologi sebagai
alat untuk mengoptimalkan pembelajaran, sehingga tidak hanya memenuhi kebutuhan
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan potensi mereka secara maksimal sesuai
dengan usia dan kemajuan zaman.

Didalam buku Perbandingan Pendidikan Islam karya Al-Jumbulati et al. Ibnu Sina
menekankan prinsip-prinsip pendidikan yang menyatakan bahwa pelajaran Al-Qur'an
sebaiknya diberikan kepada anak hanya setelah mereka mencapai tingkat kematangan
akal dan fisik yang cukup untuk memahami materi tersebut (Rifqgal et al., 2023). Integrasi
pengajaran Al-Qur'an dengan huruf hijaiyah ini mendukung pendekatan pendidikan
modern, yang menggabungkan metode analitis dan struktural dalam mengajar, membaca,
dan menulis(Wibowo & Udayani, 2021). Selanjutnya, pendidikan agama diberikan pada
saat anak mencapai kematangan yang stabil, ketika nilai-nilai kehidupan keagamaan yang
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benar telah terbuka dengan jelas, sehingga dapat meresap ke dalam jiwa mereka dan
memengaruhi indera serta perasaan mereka (Wardi, 2021).

Dalam konteks generasi Alpha, yang tumbuh di era digital, kurikulum pendidikan
perlu disesuaikan dengan kematangan mereka, dengan memanfaatkan teknologi dan
metode pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Pendekatan yang menggabungkan
pengajaran analitis dan struktural, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran
agama, akan lebih efektif dalam membentuk pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai kehidupan, keagamaan, dan moralitas yang dapat memengaruhi perkembangan
emosional dan intelektual mereka.

Menurut Ibnu Sina dalam penelitian (Rasyid, 2019), untuk anak usia 3 hingga 5
tahun, pendidikan sebaiknya mencakup mata pelajaran olahraga, budi pekerti,
kebersihan, seni suara, dan kesenian. Pelajaran olahraga bertujuan untuk membantu
perkembangan fisik anak dan mengoptimalkan fungsi organ tubuh mereka. Sementara
itu, pelajaran budi pekerti difokuskan untuk membentuk kebiasaan sopan santun dalam
pergaulan sehari-hari. Pendidikan kebersihan bertujuan agar anak terbiasa mencintai
kebersihan, sementara seni suara dan kesenian dirancang untuk meningkatkan ketajaman
perasaan dan daya imajinasi anak.

Pada kaitannya dengan Generasi Alpha, maka bisa dioptimalkan dengan
pemanfaatan teknologi, misalnya melalui aplikasi edukasi yang mengajarkan kebiasaan
hidup sehat, interaksi sosial yang sopan, atau seni digital yang dapat merangsang imajinasi
mereka. Pendidikan yang berbasis teknologi ini dapat melengkapi pembelajaran
tradisional dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Sementara untuk konsep metode pembelajaran menurut Ibnu Sina dalam
penelitian(Rasyid, 2019) mencakup berbagai pendekatan, seperti talgin, demonstrasi,
pembiasaan dan keteladanan, diskusi, magang, penugasan, serta targhib dan tarhib.
Metode talqin, misalnya, digunakan untuk mengajarkan membaca Al-Qur'an dengan cara
memperdengarkan bacaan kepada anak dan meminta mereka untuk mengulanginya
berulang-ulang hingga hafal (Fatimah et al., 2023).

Metode demonstrasi digunakan untuk pelajaran praktis, seperti menulis huruf
hijaiyah, di mana pendidik menunjukkan terlebih dahulu sebelum meminta siswa untuk
menirunya (Morinda & Roza, 2024). Pembiasaan dan keteladanan, menurut Ibnu Sina,
sangat efektif, terutama dalam mengajarkan akhlak, dengan anak-anak meniru perilaku
baik yang mereka lihat dari orang dewasa atau teman sebayanya (Morinda & Roza, 2024).
Metode diskusi diterapkan dengan memberikan masalah yang harus dipecahkan bersama,
sementara magang menggabungkan teori dan praktik, seperti yang diterapkan dalam
pengajaran kedokteran (Fatimah et al., 2023). Penugasan diberikan melalui modul atau
naskah untuk dipelajari secara mandiri, dan metode targhib (ganjaran) serta tarhib
(hukuman) digunakan untuk memotivasi atau mendisiplinkan peserta didik (Fatimah et
al., 2023).

Terkait dengan generasi Alpha, yang tumbuh di dunia digital dan terhubung secara
global, konsep-metode pendidikan ini masih relevan, terutama dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Misalnya, metode talqin dapat diadaptasi dengan aplikasi
audio yang memungkinkan anak mendengarkan dan mengulang bacaan dengan cara
interaktif (Candra, 2022). Metode demonstrasi dapat diperkenalkan dengan video tutorial
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(Afril, 2024), sementara pembiasaan dan keteladanan bisa diperkuat melalui model-model
virtual yang memperlihatkan perilaku baik (Hafizah, 2023). Diskusi bisa dilakukan melalui
forum online atau aplikasi pembelajaran interaktif (FIP UNESA, 2024), sementara magang
dapat melibatkan simulasi digital atau kerja praktek melalui platform daring (Zulfitria,
2024). Dengan teknologi, penugasan dan modul dapat disesuaikan untuk belajar mandiri,
dan reward atau punishment bisa diterapkan melalui gamifikasi yang mendorong
motivasi (Gunawan et al., 2024).

Karakteristik metode yang ditawarkan Ibnu Sina, seperti penyesuaian dengan
karakteristik materi, mempertimbangkan psikologi peserta didik, fleksibilitas metode,
dan ketepatan dalam penerapannya, tetap berlaku di zaman sekarang, terutama dalam
mengembangkan pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan generasi Alpha
yang terpapar teknologi sejak dini.

3. Peran Guru

Guru dalam pemikiran Ibnu Sina tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi
juga teladan moral. Untuk generasi Alpha, guru harus mampu mengintegrasikan
teknologi modern dengan pembentukan karakter, menjadikan pembelajaran menarik
tanpa mengurangi penanaman nilai-nilai etika (Alwizar & Hulawa, 2023).

Menurut Ibnu Sina dalam penelitian (Rizky et al., 2023), seorang guru harus
memiliki akal sehat, agama yang kuat, sifat mulia, semangat mengajar yang baik, otoritas,
tegas, berpikiran terbuka, berucap manis, pintar, berpendidikan, cerdas, dan hati yang
murni. Guru juga harus memiliki ilmu yang tinggi, pengetahuan agama yang luas, serta
takwa kepada Allah SWT dan rasul-rasul-Nya. Selain itu, seorang guru harus takut untuk
melakukan larangan Allah SWT dan memahami dunia anak-anak dengan baik. Hal ini
membutuhkan pengalaman, penelitian mendalam, dan persiapan khusus, selain etika dan
sopan santun (Alwizar & Hulawa, 2023).

Ibnu Sina menekankan bahwa kunci utama untuk memperbaiki sistem pendidikan
adalah dengan mempersiapkan guru secara profesional. Guru yang cerdik dan terpelajar
akan lebih dihormati dan disenangi oleh muridnya. Guru yang berwawasan luas, cerdas,
dan terampil dalam mengajar akan mampu mencerdaskan peserta didik dengan
pengetahuan dan akhlak yang baik. Dalam konteks ini, kompetensi, keterampilan, dan
perilaku guru yang baik sangat penting untuk membentuk mental anak didik dan
membina karakter mereka (Azizah, 2021).

Selain itu menurut (Nata dalam Rasyid, 2019), seorang guru yang baik adalah
pendidik yang memiliki kecakapan intelektual, akhlak, dan profesionalisme. Guru yang
cakap menurutnya harus berakal cerdas, beragama, mengetahui cara mendidik akhlak,
dan memiliki kemampuan mendidik anak dengan baik. Guru juga harus berpenampilan
tenang, sopan, tidak bersikap main-main di hadapan murid, tidak bermuka masam, dan
menjaga kebersihan diri. Pemikiran Ibnu Sina ini mencerminkan pandangannya bahwa
seorang guru harus memiliki kompetensi personal, profesional, emosional, dan spiritual,
yang sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

Ibnu Sina menekankan bahwa seorang guru tidak hanya harus cerdas dalam hal
akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik, seperti kesabaran, ketelitian, keadilan,
dan kepedulian terhadap perkembangan anak (Alwizar & Hulawa, 2023). Selain itu,
seorang guru harus memiliki etika yang baik dalam berinteraksi dengan murid dan orang
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lain, serta mengutamakan kepentingan umat. Guru juga diharapkan memiliki
pemahaman yang seimbang antara aspek penalaran (kognitif), penghayatan (afektif), dan
pengamalan (psikomotorik) dalam mendidik peserta didik (Alwizar & Hulawa, 2023).

Dengan demikian, Ibnu Sina menginginkan guru yang tidak hanya mengajarkan
teori, tetapi juga melatih keterampilan, membentuk budi pekerti, dan membuka ruang
bagi kebebasan berpikir. Seorang guru yang memiliki kepribadian mulia dan kharismatik
akan dihormati oleh muridnya, yang pada gilirannya akan memudahkan proses
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Pengaruh pemikiran Ibnu Sina terlihat dalam upaya menciptakan generasi yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan sosial. Pendekatan ini
mampu menjawab kebutuhan pembentukan karakter yang lebih baik bagi generasi Alpha.

Tantangan Generasi Alpha dalam Pembentukan Karakter

Generasi Alpha adalah kelompok individu yang lahir setelah tahun 2010, dengan
ciri utama kedekatan mereka dengan teknologi. Generasi ini dikenal sebagai generasi
digital native, di mana interaksi mereka dengan dunia lebih banyak melalui perangkat
teknologi. Namun, kedekatan ini membawa tantangan tersendiri dalam pembentukan
karakter (Setyo Widodo & Sita Rofiqoh, 2020).

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya empati dan kemampuan
komunikasi interpersonal. Ketergantungan pada media digital sering kali membuat
generasi ini kurang memahami nilai-nilai sosial dan emosional yang hanya dapat
diperoleh melalui interaksi langsung (Yasir & Susilawati, 2021). Hal ini menjadi perhatian
serius dalam pendidikan karakter.

Individualisme juga menjadi salah satu masalah yang dihadapi generasi Alpha.
Mereka cenderung lebih fokus pada dunia digital dibandingkan realitas sosial. Pendidikan
karakter yang menanamkan nilai-nilai kolektif, seperti kerja sama dan tanggung jawab
sosial, menjadi sangat penting untuk mengatasi masalah ini (Setyo Widodo & Sita
Rofiqoh, 2020).

Selain itu, generasi Alpha memiliki kecenderungan untuk menginginkan hasil
yang instan. Mereka sering mengandalkan teknologi untuk menyelesaikan tugas-tugas
mereka, sehingga nilai-nilai seperti kerja keras dan ketekunan menjadi kurang
terinternalisasi. Pendidikan berbasis nilai yang diajukan Ibnu Sina dapat menjadi solusi
untuk mengatasi masalah ini (Nasution & Nasution, 2020).

Meskipun demikian, generasi Alpha juga memiliki potensi besar. Kecerdasan
digital mereka memungkinkan mereka untuk mengakses informasi dengan cepat dan
beradaptasi dengan perubahan teknologi. Potensi ini dapat dimaksimalkan jika diarahkan
melalui pendidikan karakter yang holistik (Rizky et al., 2023).

Pendidikan formal sering kali gagal memberikan penekanan pada pembentukan
karakter generasi ini. Fokus yang berlebihan pada pencapaian akademik mengabaikan
pentingnya nilai-nilai moral dan spiritual. Hal ini menunjukkan perlunya reformasi dalam
kurikulum dan metode pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan generasi Alpha
(Yasir & Susilawati, 2021).

Pendekatan pendidikan yang terintegrasi antara nilai-nilai tradisional dan
teknologi modern menjadi kunci dalam membentuk karakter generasi Alpha. Kolaborasi
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antara orang tua, guru, dan masyarakat diperlukan untuk memastikan keberhasilan
pendidikan karakter ini (Setyo Widodo & Sita Rofiqoh, 2020).

Generasi Alpha menghadapi berbagai tantangan yang membuat pembentukan
karakter menjadi semakin penting. Pemikiran Ibnu Sina dapat menjawab tantangan ini
melalui fokus pada nilai-nilai berikut:

1. Disiplin

Ibnu Sina menekankan pentingnya pembiasaan dalam pembelajaran untuk
menanamkan disiplin. Hal ini relevan bagi generasi Alpha yang sering menghadapi
distraksi teknologi. Pembiasaan ini dapat diterapkan melalui program pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam rutinitas sehari-hari (Nasution &
Nasution, 2020).

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abuddin Nata dalam penelitian (Rizky et al.,
2023), tidak banyak menekankan penggunaan disiplin secara keras. Ibnu Sina lebih
mengutamakan penghargaan terhadap kemuliaan manusia dan menekankan bahwa
disiplin harus diterapkan dengan penuh pertimbangan. Ali al-Jumbulati menambahkan
bahwa untuk memaksakan disiplin pada siswa, mereka harus diberi peringatan terlebih
dahulu. Ancaman atau hukuman tidak boleh dilakukan dengan kekerasan, melainkan
dengan kelembutan, kenyamanan, pengaruh, dan terkadang dengan sikap yang tegas
namun dekat dengan siswa. Dengan cara ini, anak-anak diharapkan dapat melaksanakan
disiplin dengan sikap yang baik. Ibnu Sina percaya bahwa disiplin seharusnya diterapkan
dengan hati-hati dan penuh pertimbangan, dengan menghindari kekerasan. Sebagai
alternatif, beliau mengusulkan penggunaan kelembutan, kenyamanan, dan pengaruh
yang positif, serta pengingat atau peringatan bagi siswa. Disiplin, menurutnya, lebih
efektif ketika diterapkan dengan cara yang bijaksana, tidak terburu-buru, dan penuh
dengan pertimbangan yang mendalam(Rifgal et al., 2023).

Gagasan ini relevan dengan karakteristik generasi Alpha yang tumbuh di era digital
dan interaksi yang cepat. Generasi ini lebih terhubung dengan teknologi dan cenderung
sensitif terhadap pendekatan yang terlalu keras. Oleh karena itu, disiplin yang diterapkan
dengan pendekatan yang lembut, inspiratif, dan penuh perhatian akan lebih efektif dalam
membentuk karakter mereka. Menghargai kehormatan individu, memberikan dorongan
positif, dan membimbing dengan ketegasan namun tetap mempertahankan empati sangat
diperlukan untuk mendidik generasi ini dengan cara yang sesuai dengan perkembangan
zaman.

2. Tanggung Jawab

Generasi Alpha perlu diajarkan bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi.
Pendidikan karakter berbasis pemikiran Ibnu Sina dapat membantu generasi ini
memahami pentingnya tanggung jawab sosial, baik di dunia nyata maupun dalam
aktivitas digital mereka (Yasir & Susilawati, 2021).

Dalam pandangan Ibnu Sina oleh Al-Jumbulati e al., tanggung jawab adalah
kemampuan seseorang untuk menyadari kewajiban terhadap dirinya sendiri, keluarga,
dan masyarakat, yang terwujud melalui kesadaran penuh atas tindakan yang dilakukan
dan konsekuensi yang dihasilkan. Pendidikan tanggung jawab, menurut Ibnu Sina, harus
dilakukan dengan kelembutan, bukan kekerasan, sehingga siswa dapat menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dengan baik (Rasyid, 2019) .
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Untuk generasi Alpha, aplikasi dari prinsip ini bisa berupa pengelolaan waktu
layar, menjaga etika dalam dunia maya, atau melibatkan mereka dalam tugas-tugas kecil
seperti menjaga kebersihan kamar atau memelihara hewan peliharaan. Selain itu, Ibnu
Sina percaya bahwa pendidikan harus dilakukan secara individual, menyesuaikan dengan
kebutuhan dan potensi setiap anak (Nata dalam Rasyid, 2019).

Pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan generasi Alpha yang cenderung memiliki
gaya belajar yang unik dan personal. Pendidikan yang berfokus pada tanggung jawab tidak
hanya mempersiapkan mereka menjadi individu yang mandiri, tetapi juga membantu
mereka memahami dampak dari tindakan mereka di dunia digital maupun fisik. Misalnya,
mereka dilatih untuk bertanggung jawab terhadap konten yang mereka bagikan di media
sosial, mengajarkan empati, dan menjaga integritas dalam berinteraksi.

3. Empati dan Komunikasi

Melemahnya kemampuan komunikasi interpersonal pada generasi Alpha dapat
diatasi melalui pendidikan berbasis nilai empati. Aktivitas pembelajaran berbasis
kolaborasi dan diskusi langsung, sebagaimana disarankan oleh Ibnu Sina, dapat
memperkuat kemampuan komunikasi mereka (Azizah, 2021).

Menurut Ibnu Sina dalam penelitian (Rizky et al., 2023), empati dapat dibangun
melalui pemahaman terhadap kondisi emosional orang lain, yang diperoleh dari
observasi, pengalaman, dan pendidikan yang mendukung nilai-nilai kebaikan. Ia juga
menekankan bahwa komunikasi harus dilakukan dengan bahasa yang lembut dan efektif
agar pesan yang disampaikan tidak hanya dipahami tetapi juga dirasakan oleh
penerimanya.

Generasi Alpha perlu diajarkan untuk memahami perasaan orang lain meskipun
interaksi mereka lebih banyak terjadi di dunia maya. Sebagaimana diajarkan oleh Ibnu
Sina, empati dapat dilatih melalui pendekatan yang berbasis pengalaman, seperti
memberikan anak-anak tugas kelompok, mendorong mereka untuk berbagi cerita, atau
melibatkan mereka dalam kegiatan sosial. Hal ini sejalan dengan pentingnya pendidikan
sosial-emosional yang menanamkan kemampuan memahami perasaan dan sudut
pandang orang lain (Manuela, 2024).

Untuk generasi Alpha, komunikasi digital sering menggantikan komunikasi
verbal. Dalam konteks ini, prinsip Ibnu Sina tentang penggunaan bahasa yang lembut dan
bijak sangat penting. Pendidikan komunikasi untuk generasi Alpha harus mencakup
pengajaran etika digital, seperti cara menyampaikan pendapat tanpa menyinggung orang
lain, serta memahami dampak emosional dari pesan yang disampaikan secara daring.
Pemikiran Ibnu Sina dapat memberikan kerangka pendidikan yang menjawab tantangan
generasi Alpha dengan cara yang terarah dan efektif (Chandrawati et al., 2020).

Relevansi Pemikiran Ibnu Sina dan Implikasi terhadap Pendidikan Karakter
untuk Generasi Alpha

Di zaman yang serba canggih ini, generasi Alpha menghadapi tantangan yang tidak
terbayangkan oleh generasi sebelumnya, seperti kecanduan digital, penurunan
kemampuan sosial akibat interaksi yang minim dengan sesama, dan gangguan mental
akibat stres atau kecemasan berlebihan. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang
menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan spiritual sangat penting
(Akmal et al., 2024). Ibnu Sina mengajarkan pentingnya pendekatan holistik dalam
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pendidikan yang mencakup pengembangan kemampuan intelektual yang tidak terpisah
dari penguatan karakter moral dan spiritual. Inilah yang menjadi dasar dari relevansi
pemikiran Ibnu Sina dalam menghadapi perkembangan pesat yang dialami oleh generasi
Alpha (Daulay & Rangkuti, 2024).

1. Pendidikan Moral sebagai Fondasi

Ibnu Sina sangat menekankan pentingnya pendidikan moral sebagai bagian
integral dari pendidikan secara keseluruhan. la berpendapat bahwa moralitas adalah
kunci utama dalam membentuk karakter individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
bijaksana dalam menghadapi kehidupan (Sari, 2019). Hal ini sangat relevan dengan
kebutuhan generasi Alpha yang tumbuh di tengah dunia maya, di mana mereka seringkali
terpapar pada informasi yang tidak terfilter dengan baik. Tanpa pendidikan moral yang
kuat, generasi ini dapat mudah terpengaruh oleh perilaku negatif yang beredar luas,
seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, atau terjebak dalam keserakahan digital (Putri,
2024).

Pendidikan moral dalam konteks generasi Alpha harus dimulai sejak dini dan
dijadikan dasar dalam proses pendidikan. Melalui integrasi nilai moral seperti kejujuran,
kerja keras, empati, dan rasa tanggung jawab ke dalam berbagai mata pelajaran, generasi
Alpha dapat lebih mudah memahami pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, dalam pelajaran sains atau matematika, nilai kejujuran dapat
diperkenalkan dengan menekankan pentingnya ketelitian dalam mengumpulkan data
dan hasil eksperimen (Suciati, 2019). Ramadhani (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis nilai seperti ini dapat meningkatkan kesadaran moral siswa, sekaligus membantu
mereka menjadi lebih kritis dalam memilih informasi yang mereka terima, baik secara
digital maupun di dunia nyata. Dengan demikian, generasi Alpha dapat dibekali dengan
kemampuan untuk menavigasi dunia maya secara bijaksana dan bertanggung jawab
(Mufti et al., 2024).

2. Pendidikan Multidimensional

Ibnu Sina memandang pendidikan sebagai sebuah proses yang tidak hanya
mencakup perkembangan intelektual, tetapi juga fisik dan spiritual. Ia percaya bahwa
ketiga aspek ini harus berjalan secara seimbang untuk menghasilkan individu yang utuh
dan matang (Rasyid, 2019). Dalam konteks generasi Alpha, pendidikan yang hanya
menekankan pada aspek kognitif atau intelektual saja tidak akan cukup untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan kehidupan (Nasir, 2024). Kecepatan dan
kompleksitas perkembangan teknologi digital saat ini membutuhkan pendekatan
pendidikan yang lebih holistik, yang tidak hanya mengasah kemampuan akademik, tetapi
juga membentuk karakter yang berbudi pekerti luhur dan memiliki kedalaman spiritual
(Puspita, 2024).

Pendekatan pendidikan multidimensional ini dapat diterapkan dalam berbagai
cara. Misalnya, melalui penerapan project-based learning yang melibatkan siswa dalam
proyek nyata yang tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga memperhatikan
aspek sosial dan spiritual (Solissa et al., 2023). Proyek-proyek ini dapat mencakup
pembuatan aplikasi berbasis teknologi yang mendukung keberlanjutan lingkungan, yang
mengajarkan siswa untuk menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai sosial
dan etika. Dalam hal ini, generasi Alpha tidak hanya dituntut untuk berpikir kritis dan
inovatif, tetapi juga untuk bertanggung jawab terhadap dampak sosial dan lingkungan
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dari hasil karya mereka (Puslapdik Kemendikbud, 2021). Dengan pendekatan ini,
pendidikan karakter dapat mengintegrasikan pengetahuan dengan tindakan yang
membawa dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, sekaligus mengembangkan
kepedulian sosial dan empati mereka.

3. Keteladanan sebagai Pilar Utama Pendidikan

Keteladanan merupakan salah satu pilar utama dalam pemikiran pendidikan Ibnu
Sina. Dalam pandangannya, pendidikan tidak hanya dilakukan melalui teori dan instruksi,
tetapi lebih penting lagi adalah melalui perilaku nyata yang diperlihatkan oleh pendidik,
baik itu guru, orang tua, atau tokoh masyarakat (Alwizar, 2015). Generasi Alpha yang
hidup di era digital cenderung meniru apa yang mereka lihat dan dengar di sekitar
mereka, baik melalui interaksi langsung maupun melalui media sosial. Oleh karena itu,
keteladanan dari pendidik menjadi sangat penting untuk membentuk karakter yang
positif dalam diri mereka (Ramadhan, 2024).

Keteladanan dapat diperlihatkan oleh orang tua dan guru dengan menjadi contoh
yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, guru yang menunjukkan
kejujuran dan integritas dalam pekerjaan mereka, serta memiliki sikap sabar dalam
menghadapi tantangan pendidikan, akan memberikan contoh langsung kepada siswa
tentang pentingnya nilai-nilai tersebut (Ramdan & Fauziah, 2019). Selain itu, di era digital
ini, pendidik juga harus menunjukkan keteladanan melalui media sosial mereka. Sebagai
contoh, guru atau orang tua dapat menggunakan platform digital untuk mempromosikan
perilaku positif, seperti berbagi kisah-kisah inspiratif, mengajak siswa untuk terlibat
dalam kegiatan sosial, atau membahas isu-isu moral yang relevan dengan kehidupan
mereka (Omar & Daud, 2022). Keteladanan ini bukan hanya berbicara tentang moralitas,
tetapi juga tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijak dan penuh tanggung
jawab.

4. Penguatan Nilai Spiritual

Selain aspek intelektual dan moral, Ibnu Sina juga menggarisbawahi pentingnya
nilai-nilai spiritual dalam pendidikan. Menurutnya, spiritualitas adalah aspek yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian manusia yang utuh (Yuliani et al., 2023). Generasi
Alpha, yang tumbuh di tengah dunia digital yang penuh dengan gangguan dan kesibukan,
sering kali menghadapi tantangan besar dalam menemukan makna dan tujuan hidup.
Oleh karena itu, penguatan nilai spiritual sangat dibutuhkan untuk membantu mereka
menemukan keseimbangan dalam hidup, mengatasi ketergantungan pada dunia maya,
dan membangun kehidupan yang lebih bermakna (Nurhasanah, 2023).

Nilai-nilai spiritual ini dapat diperkenalkan melalui berbagai kegiatan yang
berbasis pada kreativitas dan kesadaran sosial. Kegiatan berbasis seni, olahraga, atau
permainan tradisional yang disisipkan dengan nilai-nilai agama dapat membantu siswa
memahami pentingnya spiritualitas dalam kehidupan mereka (Kurniasih, 2021). Di
sekolah, pelajaran agama yang menekankan nilai-nilai seperti toleransi, rasa syukur, kasih
sayang, dan empati dapat memberikan dasar spiritual yang kuat bagi generasi Alpha
(Fahrurrozi, 2023). Dengan demikian, mereka akan lebih siap untuk menghadapi
tantangan emosional dan sosial yang muncul akibat tekanan dunia digital, serta dapat
mengelola kehidupan digital mereka dengan cara yang lebih sehat dan bijaksana.
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Sementara itu, implikasi dari pemikiran pendidikan islam Ibnu Sina meliputi
beberapa aspek penting yang dapat diterapkan dalam sistem pendidikan saat ini:
a. Peningkatan Literasi Moral Digital

Generasi Alpha membutuhkan pelatihan untuk menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab, dengan menanamkan nilai-nilai etika dalam setiap aktivitas digital
mereka. Ini termasuk pemahaman tentang privasi, hak asasi manusia, dan pentingnya
berbagi informasi yang benar (Editverse, 2024).

b. Pengintegrasian Nilai Moral ke dalam Kurikulum

Setiap mata pelajaran, mulai dari sains hingga seni, dapat menjadi wadah untuk
menanamkan nilai-nilai moral yang memperkuat karakter generasi Alpha (Ramadhani,
2024). Pendidikan yang berbasis nilai akan membekali mereka untuk tidak hanya
menguasai pengetahuan, tetapi juga untuk menjadi individu yang bermoral dan
bertanggung jawab, contohnya seperti, nilai gotong royong, kerja sama dan tolong
menolong.

c. Keteladanan dalam Dunia Nyata dan Digital

Guru dan orang tua perlu menjadi teladan, baik dalam kehidupan sehari-hari
maupun melalui aktivitas digital (Omar & Daud, 2022). Contohnya seperti guru
memberikan contoh dalam berbuat baik kepada sesama dan menghindari saling
mengejek, dalam digital guru memberikan contoh memposting hal baik dan menjaga
integritas dalam berkomentar di sosial media. Keteladanan ini akan membentuk generasi
Alpha yang tidak hanya cerdas tetapi juga berkarakter kuat dalam segala aspek kehidupan
mereka.

d. Pendekatan Holistik dalam Pendidikan

Pendekatan holistik adalah menekankan pentingnya menyelaraskan tububh,
pikiran dan jiwa. Dalam hal ini pendidikan untuk generasi Alpha harus mencakup aspek
intelektual, fisik, emosional, sosial dan spiritual untuk menciptakan individu yang
seimbang dan siap menghadapi tantangan era modern (Munawir & Alfiana, 2024).
Contohnya seperti, guru mengadakan proyek mini kebun hidroponik, dimana
mengintegrasikan pembelajaran sains, keterampilan sosial, empati, dan nilai-nilai
spiritual. Dengan proyek ini, guru memberikan diskusi tentang dampak positifnya
terhadap lingkungan, menghubungkan nilai spiritual seperti rasa syukur kepada Allah
swt. atas sumber daya alam, mengkaitkan sains dan teknolog dimana menanam tanaman
dengan teknologi hidroponik dan mengajarkan saling kerja sama dalam mengerjakan
proyek ini. Dengan demikian, generasi Alpha dapat berkembang menjadi pribadi yang
tidak hanya pintar, tetapi juga bijaksana dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
masyarakat dan lingkungan mereka.

Dengan pendekatan berbasis nilai-nilai pemikiran Ibnu Sina, pendidikan karakter
untuk generasi Alpha tidak hanya menciptakan individu yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kepribadian yang utuh dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat

KESIMPULAN

Pemikiran pendidikan Islam Ibnu Sina memberikan kontribusi besar dalam
pembentukan karakter generasi Alpha melalui pendekatan yang menekankan
keseimbangan antara aspek intelektual, moral, dan emosional. Ibnu Sina percaya
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bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga membentuk individu yang bermoral dan bertanggung jawab, yang relevan
dengan kebutuhan generasi Alpha di tengah tantangan era modern.

Ibnu Sina mengajarkan bahwa pembiasaan nilai-nilai moral sejak usia dini
adalah kunci dalam membangun karakter. Melalui pembiasaan praktik-praktik
Islami, seperti kedisiplinan, empati, dan rasa tanggung jawab, siswa dapat
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
berbasis pengalaman, seperti melibatkan siswa dalam kegiatan kolaboratif dan
diskusi reflektif, juga membantu generasi Alpha memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip moral dengan cara yang relevan.

Dengan pendekatan ini, pemikiran pendidikan Ibnu Sina tidak hanya
membentuk generasi Alpha yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial yang tinggi. Guru dan orang tua memiliki
peran penting untuk bekerja sama dalam memastikan nilai-nilai ini ditanamkan
dengan konsisten, sehingga pendidikan menjadi sarana yang efektif untuk
membangun generasi masa depan yang berkarakter kuat.
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